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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara beriklim tropis dengan kekayaan 

hayati terbesar di Asia Tenggara yang memiliki 20.000 spesies tanaman, 13.576 

diantaranya teridentifikasi berpotensi sebagai tanaman obat (Kumoro, 2015). 

Penggunaan tanaman sebagai obat dinilai memiliki efek samping yang relatif 

lebih rendah dibandingkan dengan obat sintetik (Sumayyah & Salsabila, 2017). 

Salah satu tanaman obat yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai bahan 

antimikroba yaitu jeruk kalamansi (Citrus microcarpa Bunge.). Tanaman ini 

banyak dibudidayakan di Indonesia namun pemanfaatannya masih sangat kurang, 

hanya sebatas bahan tambahan makanan dan minuman. 

Jeruk kalamansi mengandung beberapa senyawa bioaktif yang terdapat 

pada kulit buahnya, antara lain minyak atsiri, flavonoid, tanin, dan alkaloid 

(metanol dan etil asetat) (Noviyanty dkk., 2019; Wulandari dkk., 2013; Yulliasri 

dkk., 2000). Senyawa-senyawa ini dapat menghambat pertumbuhan beberapa 

bakteri gram negatif yang telah dibuktikan oleh peneliti, dintaranya yaitu 

Kindangen dkk., (2018) menguji aktivitas antimikroba minyak atsiri kulit jeruk 

kalamansi (C. microcarpa Bunge.) menunjukkan penghambatan pertumbuhan 

terhadap bakteri Escherichia coli. Flavonoid yang termasuk kelompok senyawa 

fenolik, telah diketahui memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri. 

Suteja dkk., (2016) melakukan uji aktivitas antimikroba senyawa flavonoid dari 

ekstrak daun trembesi (Albizia saman (Jacq.) Merr.) menunjukkan penghambatan 

pertumbuhan terhadap bakteri E.coli. Tanin yang juga termasuk kelompok 

senyawa fenolik, telah terbukti mampu menghambat pertumbuhan bakteri. Sari 

dkk., (2015) melakukan uji aktivitas antimikroba senyawa tanin dari ekstrak daun 

trembesi (Samanea saman (Jacq.) Merr.) menunjukkan adanya penghambatan 

pertumbuhan terhadap bakteri E.coli yang tergolong sedang. Selain itu senyawa 

alkaloid juga telah terbukti dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Wardhani & 

Sulistyani, (2012) melakukan uji aktivitas antimikroba ekstrak etil asetat daun
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binahong (Anredera scandens (L.) Moq.) dan  hasilnya menunjukkan 

penghambatan pertumbuhan terhadap bakteri Shigella flexneri. 

Salmonella typhi merupakan bakteri gram negatif yang menyebabkan 

penyakit demam tifoid. Demam tifoid merupakan salah satu penyakit yang masih 

menjadi ancaman di Indonesia. Penyakit ini di Indonesia bersifat endemis dan 

merupakan masalah kesehatan masyarakat. Penyakit demam tifoid menunjukkan 

kecenderungan meningkat dari tahun ke tahun dengan rata-rata 500/100.000 

penduduk dengan angka kematian 0,6―5% (Kemenkes RI, 2006). 

Penyakit infeksi bakteri umumnya dapat diobati dengan antibiotik. 

Antibiotik dan obat-obatan sejenis, yang kemudian disebut sebagai obat 

antimikroba (Salim & Soleha, 2017). Beberapa obat antibiotik yang biasa 

digunakan dalam pengobatan penyakit demam tifoid yaitu ciprofloxacin, 

pefloxacin, dan levofloxacin. Obat ini termasuk ke dalam antibiotik golongan 

fluoroquinolone (Gunawan dkk., 2020). Obat antibiotik golongan ini memiliki 

efek samping yaitu; gangguan pencernaan, gangguan sistem saraf pusat (SSP), 

gangguan ginjal, gangguan penglihatan, gangguan kulit, gangguan hati, atropi dan 

tendinitis, gangguan kardiovaskular, gangguan hematologi, reaksi imunologi, 

gangguan metabolik, dan teratogenik (Raini, 2016). Oleh sebab itu, perlu dicari 

antimikroba alami yang memberi efek samping minimal yang bersumber dari 

tanaman.  

Berdasarkan pendekatan fitokimia dari beberapa penelitian yang telah 

dilakukan, terbukti bahwa ekstrak kulit jeruk kalamansi memiliki potensi sebagai 

antimikroba alami yang dapat menghambat pertumbuhan beberapa bakteri gram 

negatif dan diduga bahwa ekstrak kulit jeruk kalamansi juga dapat menjadi 

antibakteri bagi S. typhi, sehingga perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh 

ekstrak kulit jeruk kalamansi (C. microcarpa Bunge.) terhadap pertumbuhan 

bakteri S. typhi. 

Hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber pembelajaran 

materi kontekstual pada mata pelajaran biologi SMA kelas X semester genap 

dengan Kompetensi Dasar (KD) 3.8 Mengelompokan tumbuhan ke dalam divisio 

berdasarkan ciri-ciri umum, serta mengaitkan peranannya dalam kehidupan. 
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Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) merupakan konsep 

belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan 

situasi dunia nyata peserta didik (Hasnawati, 2006). Tanaman jeruk kalamansi 

yang telah dikenal dan terdapat di sekitar peserta didik diharapkan dapat menjadi 

contoh yang kontekstual untuk mendeskripsikan peranan tumbuhan bagi 

kehidupan. Sumbangan pembelajaran ini akan dikemas dalam bentuk lembar kerja 

peserta didik (LKPD) non-eksperimen tentang peranan jeruk kalamansi (C. 

microcarpa Bunge.) sebagai antimikroba. Berdasarkan uraian di atas, maka telah 

dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Ekstrak Kulit Jeruk Kalamansi 

(Citrus microcarpa Bunge.) terhadap Pertumbuhan Bakteri Salmonella typhi dan 

Sumbangannya pada Pembelajaran Biologi SMA” . 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Sebagaimana telah diuraikan di atas, jeruk kalamansi memiliki potensi 

sebagai sumber antimikroba, namun apakah aktif sebagai antibakteri terhadap 

Salmonella typhi masih perlu diteliti. Berdasarkan hal tersebut maka rumusan 

masalah pada penelitian ini :    

1. Bagaimana pengaruh ekstrak etanol kulit jeruk kalamansi (Citrus microcarpa 

Bunge.) terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhi dan sumbangannya 

pada pembelajaran biologi SMA? 

2. Berapakah konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak etanol kulit jeruk 

kalamansi (Citrus microcarpa Bunge.) terhadap pertumbuhan bakteri 

Salmonella typhi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini dilakukan ialah : 

1. Mendapatkan informasi mengenai pengaruh ekstrak etanol kulit jeruk 

kalamansi (Citrus microcarpa Bunge.) terhadap pertumbuhan bakteri 

Salmonella typhi. 
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2. Mendapatkan informasi mengenai konsentrasi hambat minimum (KHM) 

ekstrak etanol kulit jeruk kalamansi (Citrus microcarpa Bunge.) terhadap 

pertumbuhan bakteri Salmonella typhi. 

3. Memberikan sumbangan pada pembelajaran biologi SMA. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini ialah : 

1. Menambah informasi mengenai manfaat kulit jeruk kalamansi sebagai 

antibakteri alami. 

2. Menambah informasi ilmiah mengenai konsentrasi hambat minimum (KHM) 

ekstrak etanol kulit jeruk kalamansi terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella 

typhi. 

3. Sebagai informasi awal mengenai potensi kulit jeruk kalamansi sebagai 

antibakteri. 

4. Diperolehnya bahan pembelajaran biologi SMA kelas X berupa lembar kerja 

peserta didik (LKPD) pada materi pokok tentang peranan tumbuhan bagi 

kehidupan dengan Kompetensi Dasar (KD) 3.8. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, dibuatlah batasan masalah yaitu : 

1. Jeruk kalamansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah jeruk yang sudah 

matang dengan ciri kulit jeruk berwarna kuning kehijauan dan tampak 

mengkilap, yang diperoleh dari kebun jeruk di Jl. Limas, tugu KB, KM. 20 air 

batu Palembang-Betung. 

2. Pelarut yang digunakan dalam penelitian ini adalah etanol teknis 70%, karena 

dapat secara maksimal melarutkan senyawa fitokimia seperti flavonoid, tanin, 

dan alkaloid yang terkandung di dalam tanaman uji. 

3. Ekstrak yang digunakan dalam penelitian ini adalah esktrak etanol kulit jeruk 

kalamansi (Citrus microcarpa Bunge.). Ekstrak etanol kulit jeruk kalamansi 

merupakan kulit jeruk kalamansi yang diekstraksi menggunakan pelarut 

etanol. 
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4. Isolat bakteri yang digunakan adalah strain murni bakteri Salmonella typhi 

dari Laboratorium Pusat Studi Pangan dan Gizi (PSPG) Universitas Gadjah 

Mada (UGM) Yogyakarta. 

5. Parameter yang diamati adalah diameter zona hambat berupa daerah jernih di 

sekeliling kertas cakram dalam satuan milimeter. 

 

1.6 Hipotesis 

H0 : 

1. Ekstrak etanol kulit jeruk kalamansi (Citrus microcarpa Bunge.) 

berpengaruh tidak signifikan terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella 

typhi. 

2. Konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak etanol kulit jeruk 

kalamansi (Citrus microcarpa Bunge.) terhadap pertumbuhan bakteri 

Salmonella typhi tidak berada pada konsentrasi ≤10%. 

H1: 

1. Ekstrak etanol kulit jeruk kalamansi (Citrus microcarpa Bunge.) 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhi. 

2. Konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak etanol kulit jeruk 

kalamansi (Citrus microcarpa Bunge.) terhadap pertumbuhan bakteri 

Salmonella typhi berada pada konsentrasi ≤10%. 
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